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ABSTRAK 

EVALUASI TINGKAT KEPATUHAN KARYAWAN DALAM 

PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (LB3) 

PADA FPSO X DI LEPAS PANTAI KETAPANG MADURA JAWA 

TIMUR 

Oleh: Budiman Oenyi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat kepatuhan pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di 

FPSO X di lepas Pantai Ketapang Madura. Variabel independen yang diuji 

meliputi karakteristik sosial karyawan, audit karyawan, dan profil karyawan, 

sedangkan variabel dependen adalah tingkat kepatuhan. Tingkat kepatuhan yang 

dianalisis meliputi kepatuhan terhadap persyaratan tempat penyimpanan 

sementara (TPS) limbah B3, kepatuhan dalam penggunaan alat pelindung diri 

(APD), serta kepatuhan dalam melakukan pencatatan timbulan dan pengelolaan 

limbah B3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

observasional analitik. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi 

ordinal logistik untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan 

tingkat kepatuhan karyawan. Variabel yang diteliti meliputi profil karyawan yang 

terdiri dari departemen, jabatan, dan lama bekerja; faktor sosial karyawan yang 

meliputi pengetahuan, sertifikasi, serta pengalaman dalam penanganan limbah B3; 

serta faktor audit yang mencakup audit internal, audit eksternal, dan dampak audit 

terhadap perilaku kerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan (p = 0,00) dan pengalaman penanganan limbah B3 (p= 0,01) 

memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kepatuhan karyawan dalam 

pengelolaan limbah B3. Selain itu, faktor audit seperti audit internal (p = 0,02) 

dan dampak audit (p-value = 0,03) juga menunjukkan hubungan yang signifikan 

terhadap peningkatan kepatuhan karyawan. Sementara itu, beberapa variabel 

profil karyawan seperti departemen, jabatan, dan lama bekerja tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan (p > 0,05). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi karyawan melalui pelatihan, pengalaman kerja, serta 

penguatan sistem audit lingkungan menjadi strategi penting dalam meningkatkan 

kepatuhan pengelolaan limbah B3 secara efektif dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Tingkat Kepatuhan, Profil karyawan, Sosial karyawan, Audit 

Karyawan 
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ABSTRACT 

 

EVALUATION OF EMPLOYEE COMPLIANCE LEVELS IN THE 

MANAGEMENT OF HAZARDOUS AND TOXIC WASTE (B3 WASTE) ON 

FPSO X OFFSHORE KETAPANG, MADURA, EAST JAVA 

 

By: Budiman Oenyi 

 

This study aims to analyze the factors influencing employee compliance in the 

management of Hazardous and Toxic Waste (B3 waste) on FPSO X, located 

offshore Ketapang, Madura. The independent variables examined include 

employees’ social characteristics, audit factors, and employee profiles, while the 

dependent variable is the level of compliance. The compliance level analyzed 

covers compliance with the requirements for temporary storage facilities for B3 

waste, compliance in the use of personal protective equipment (PPE), and 

compliance in recording waste generation and B3 waste management activities. 

This research employed a quantitative approach with an analytical observational 

design. Data was analyzed using ordinal logistic regression to determine the 

relationship between independent variables and the level of employee compliance. 

The variables studied included employee profiles consisting of department, 

position, and length of service; employee social factors including knowledge, 

certification, and experience in handling B3 waste; as well as audit factors 

covering internal audits, external audits, and the impact of audits on employee 

work behavior. 

The results showed that knowledge (p = 0.00) and experience in handling B3 

waste (p = 0.01) had a significant relationship with the level of employee 

compliance in B3 waste management. In addition, audit factors such as internal 

audits (p = 0.02) and audit impact (p = 0.03) also showed a significant 

relationship with improved employee compliance. Meanwhile, several employee 

profile variables, such as department, position, and length of service, did not 

show a significant relationship (p > 0.05). 

This study indicates that improving employee competence through training, work 

experience, and strengthening the environmental audit system are important 

strategies for enhancing compliance in B3 waste management effectively and 

sustainably. 

 

Keywords: Compliance Level, Employee Profile, Employee Social Factors, 

Employee Audit. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri hulu minyak dan gas (Migas) adalah sektor strategis yang secara 

signifikan berkontribusi pada ketahanan sistem energi nasional; namun, sektor ini 

juga membawa risiko lingkungan yang sangat tinggi. Industri minyak dan gas 

adalah industri yang tidak berkelanjutan karena bergantung pada sumber daya 

yang tidak terbarukan. Namun demikian, ini adalah salah satu kontributor terbesar 

bagi devisa negara. Industri energi dan gas juga merupakan sektor penting dalam 

ekonomi global. Namun demikian, industri ini menghasilkan limbah yang 

berpotensi membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan, selain kontribusi 

substansialnya. Limbah berbahaya adalah salah satu jenis limbah yang dihasilkan 

dalam industri minyak dan gas (Sulistyono, 2015).  

Salah satu instalasi industri dalam industri Migas adalah Floating Production, 

Storage, and Offloading (FPSO) yang merupakan kapal produksi minyak dan gas. 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3) terus-menerus dihasilkan oleh 

proses pemisahan minyak, gas, dan air, yang merupakan komponen dari operasi 

dan kegiatan FPSO. Limbah seperti sludge minyak, bahan kimia kadaluwarsa, 

kain majun terkontaminasi, hingga limbah klinis dari fasilitas medis di atas kapal, 

jika tidak dikelola dengan benar, dapat menyebabkan degradasi ekosistem laut 

yang masif dan sanksi hukum yang berat bagi korporasi. Limbah B3 pada industri 

Migas FSPO jika tidak diolah dengan baik dan benar dapat menyebabkan dampak 

negatif yang signifikan terutama pada lingkungan perairan laut. Menurut Fatimah 

(2020) menunjukkan adanya penurunan indeks diversitas plankton dan benthos di 

area sekitar unit akibat aktivitas operasional dan potensi pembuangan limbah B3 

yang tidak terkelola, yang menyebabkan kualitas air menurun ke level baseline 

yang lebih rendah. 
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Dampak lingkungan di perairan yang ditimbulkan akibat operasi Migas FPSO di 

blok lepas pantai berada pada zona ekologi yang sensitif dengan aktivitas nelayan 

lokal yang tinggi di perairan Madura. Keberadaan limbah seperti lumpur bor, 

produced water, oli bekas, hingga sisa bahan kimia proses di fasilitas ini menuntut 

sistem manajemen lingkungan yang nihil kesalahan (zero accident). Kegagalan 

dalam pengelolaan LB3 di lingkungan laut tidak hanya berdampak pada 

kerusakan terumbu karang dan biota laut, tetapi juga dapat menimbulkan sanksi 

hukum berat serta kerusakan reputasi bagi perusahaan (Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, 2022). Limbah kimia dari kapal dan unit industri lepas 

pantai tersebut bertransportasi di dalam air dan mengancam rantai makanan 

melalui akumulasi zat beracun (Dąbrowska, et.al., 2021). Oleh karena itu, 

integritas fasilitas penyimpanan dan prosedur pembuangan di atas kapal harus 

dipastikan berjalan sesuai regulasi. 

Pengelolaan LB3 di fasilitas lepas pantai (offshore) memiliki tantangan yang jauh 

lebih berat dibandingkan fasilitas di daratan (onshore). Karakteristik FPSO yang 

terisolasi, keterbatasan ruang penyimpanan di atas dek, serta kondisi cuaca laut 

yang ekstrem menuntut sistem manajemen limbah yang presisi. Hal ini sejalan 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang mewajibkan setiap 

penghasil limbah melakukan pengelolaan yang ketat mulai dari pengurangan 

hingga penimbunan (Presiden RI, 2021). Selain itu, operasional FPSO juga 

mematuhi pada standar internasional MARPOL 73/78 Annex I & V yang 

mengatur pencegahan pencemaran laut oleh minyak dan sampah padat dari kapal 

(IMO, 2017). 

Faktor Manusia dalam Kepatuhan pengelolaan Limbah B3, meskipun teknologi 

dan standard operating procedure (SOP) telah tersedia, efektivitas pengelolaan 

LB3 sangat bergantung pada faktor manusia atau kepatuhan karyawan (employee 

compliance). Di lingkungan lepas pantai yang dinamis, perilaku karyawan dalam 

memilah, menyimpan, dan mencatat limbah seringkali dipengaruhi oleh beban 

kerja, tingkat pengetahuan, dan budaya keselamatan kerja yang berlaku di 

lapangan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar insiden 
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lingkungan di fasilitas Migas tidak disebabkan oleh kegagalan mekanis semata, 

melainkan oleh kelalaian manusia dalam menjalankan protokol yang telah 

ditetapkan (Purnama & Syarifuddin, 2023). 

Pengelolaan limbah B3 yang tepat dapat meminimalkan potensi dampak negatif 

dari limbah tersebut. Oleh sebab itu, pentingnya kepatuhan perusahaan dalam hal 

pengelolaan limbah B3 untuk keberlanjutan ekosistem perairan dan zona ekologi 

lepas pantai, khususnya di sekitar area kerja FPSO X. Mernurut Suyudi (2014: 43-

45) perlanggaran dalam perngerlolaan limbah B3 berntuknya berragam. Perlanggaran 

ini dilakukan olerh berrbagai pihak yakni pernghasil, perngangkut, perngumpul, 

permanfaat, perngolah dan pernimbun. . Limbah seperti sludge minyak, zat kimia 

sisa proses produksi, hingga material terkontaminasi lainnya jika tidak dikelola 

sesuai prosedur, berisiko tinggi mencemari perairan. Menurut Al-Khatib et al. 

(2015) 

Evaluasi tingkat kepatuhan bukan sekadar kegiatan audit administratif, melainkan 

instrumen strategis untuk perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). 

Dengan mengukur tingkat kepatuhan melalui indikator pengetahuan, sikap, dan 

tindakan nyata karyawan, manajemen dapat menentukan intervensi yang tepat, 

baik melalui pelatihan teknis maupun penguatan budaya peduli lingkungan. Selain 

itu, kepatuhan yang tinggi akan menjamin bahwa FPSO X tetap memenuhi 

standar internasional seperti ISO 14001:2015 mengenai Sistem Manajemen 

Lingkungan yang telah menjadi standar global di industri energi (International 

Organization for Standardization, 2021). 

Dalam upaya mengukur tingkat kepatuhan karyawan yang bersifat kategorikal dan 

memiliki tingkatan (seperti rendah, sedang, dan tinggi), penggunaan analisis 

statistik yang tepat menjadi krusial untuk menghasilkan estimasi yang akurat. 

Dalam penelitian ini, Regresi Logistik Ordinal adalah pendekatan statistik yang 

mampu memodelkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

menggunakan skala ordinal, terlepas dari asumsi bahwa jarak antara kategori 

adalah sama. Menurut Pratama dan Wijaya (2023) menekankan bahwa fasilitas 

Migas terapung memiliki risiko lingkungan yang unik karena keterbatasan ruang 

dan logistik, yang menuntut kedisiplinan tinggi dari setiap personil. Studi tersebut 
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menunjukkan bahwa Regresi Logistik Ordinal adalah instrumen statistik yang 

efektif untuk memetakan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

lingkungan, karena mampu mengakomodasi data kategori bertingkat. Penerapan 

model ini memberikan keunggulan dalam menangani data perilaku manusia yang 

sering kali tidak terdistribusi secara normal, sehingga rekomendasi manajerial 

yang dihasilkan untuk operasional di lepas pantai Ketapang didasarkan pada 

kekuatan prediksi matematis yang valid (Hidayat et al., 2022; Hosmer et al., 

2020). 

Pernerlitian ini berrtujuan untuk merngervaluasi sercara komprerhernsif tingkat 

kerpatuhan karyawan dalam perngerlolaan limbah B3 di FPSO X serrta 

merngiderntifikasi faktor-faktor pernghambatnya. Hasil dari pernerlitian ini 

diharapkan dapat mermberrikan rerkomerndasi konkrit bagi pihak manajermern dalam 

merngoptimalkan proserdur pernanganan limbah di lerpas pantai Kertapang. Secara 

akademis, studi ini diharapkan memperkaya literatur mengenai manajemen limbah 

di fasilitas lepas pantai (offshore) dan memberikan model evaluasi kepatuhan 

yang dapat diadaptasi oleh fasilitas serupa di wilayah perairan Indonesia lainnya 

(Saputra et al., 2024). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks operasional di FPSO X, penelitian ini berfokus pada 

dinamika kepatuhan karyawan dalam pengelolaan limbah B3 yang dipengaruhi 

oleh berbagai dimensi internal maupun eksternal. Secara spesifik, permasalahan 

yang diangkat adalah sejauh mana karakteristik sosial yang terbentuk di 

lingkungan kerja memengaruhi kesadaran patuh karyawan. Selain itu, penelitian 

ini juga mengkaji efektivitas sistem audit dan pengawasan sebagai instrumen 

kontrol organisasi dalam menjamin standar pengelolaan limbah. Terakhir, analisis 

diarahkan pada pengaruh profil individu karyawan seperti latar belakang, masa 

kerja, dan pendidikan terhadap tingkat konsistensi kepatuhan mereka dalam 

menjaga kelestarian lingkungan di lepas pantai Ketapang, Madura." 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penilitian ini sebagai berikut: 
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1. Menganalisis pengaruh tingkat kepatuhan dari karakteristik sosial karyawan 

dalam pengelolaan limbah B3 di FPSO X? 

2. Menganalisis pengaruh audit/ pengawasan terhadap tingkat kepatuhan 

pengelolaan limbah B3 di FPSO X? 

3. menganalisis pengaruh profil karyawan terhadap tingkat kepatuhan 

pengelolaan limbah B3 di FPSO X? 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Peneliti 

Merngermbangkan perngertahuan dan perngalaman yang berrhubungan derngan limbah 

B3 di FPSO X yang dapat mermbahayakan manusia, mahluk hidup dan 

lingkungan. 

1.4.2. Untuk FPSO X 

Penelitian ini diharapkan memberi masukan dan informasi dalam hal pengelolaan, 

pemanfaatan dan pembinaan serta pengawasan petugas khususnya dalam 

pengelolaan limbah B3 di FPSO X. 

1.4.3. Masyarakat 

Pernerlitian ini dapat merningkatkan perngertahuan masyarakat luas terntang bahaya 

limbah B3 jika tidak dikerlola derngan baik. 

1.5. Ruang lingkup Peneliltian 

Lokasi penelitian dilakukan di FPSO X yang terletak di lepas pantai Ketapang 

Madura Jawa Timur. 

  



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum 

Floating Production Storager and Offloading (FPSO) merrupakan fasilitas produksi 

minyak dan gas (Migas) bumi lerpas pantai berrberntuk unit terrapung yang 

umumnya berasal dari kapal tanker yang dikonversi dan dimodifikasi untuk 

menjalankan fungsi produksi, pemrosesan, penyimpanan, serta penyaluran 

hidrokarbon. FPSO banyak diterapkan pada lapangan lepas pantai yang berjarak 

jauh dari daratan atau memiliki keterbatasan pembangunan fasilitas produksi 

permanen di darat (Thomas & Dawe, 2003; Bai & Bai, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam operasinya, FPSO menerima fluida produksi berupa campuran minyak 

mentah, gas alam, dan air formasi yang dialirkan dari anjungan lepas pantai 

melalui pipa bawah laut. Fluida tersebut diproses menggunakan sistem pemisahan 

bertingkat untuk memisahkan masing-masing fasa. Gas alam hasil pemisahan 

disalurkan ke fasilitas darat melalui pipa bawah laut untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber energi, sedangkan minyak mentah disimpan sementara di dalam tangki 

Gambar 1 Foto FPSO Ratu Nusantara 
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kargo FPSO sebelum dipindahkan ke kapal tanker melalui proses offloading 

secara periodik (Gudmestad & Karunakaran, 2012; Oilfield Review, 2016). 

FPSO yang digunakan pada lapangan ini merupakan kapal tanker yang telah 

dikonversi sehingga mampu mengolah minyak dan gas secara terpadu. Kapasitas 

desain FPSO mencakup pengolahan minyak sekitar 25.000 BPD, air terproduksi 

20.000 BWPD, gas alam 77 MMscfd, serta kapasitas penyimpanan minyak 

mentah hingga 600.000 barrel (PT M, 2015). Secara umum, penggunaan FPSO 

memberikan keunggulan operasional dan efisiensi pengembangan lapangan 

minyak dan gas lepas pantai (Bai & Bai, 2014). 

2.2. Teori Kepatuhan 

2.2.1. Definisi 

Istilah "kepatuhan" berasal dari kata Indonesia "patuh," yang menunjukkan cinta 

dan ketaatan terhadap perintah atau aturan, serta disiplin. "Kepatuhan" mengacu 

pada kualitas patuh, tunduk, dan mematuhi ajaran atau peraturan. Dalam evaluasi 

kepatuhan, semua kegiatan harus mematuhi kebijakan, aturan, regulasi, dan 

hukum yang relevan. Bastable (2002) mendefinisikan kepatuhan sebagai tindakan 

mematuhi tujuan yang telah ditentukan sebelumnya atau menyerah pada mereka. 

Pelanggaran kesopanan tidak selalu diakibatkan oleh pelanggaran kepatuhan. 

Selain itu, kepatuhan menilai apakah pihak yang diaudit telah mengikuti standar, 

prosedur, dan aturan yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang.  

 

Tujuannya adalah untuk merngertahui apakah yang diperriksa mermernuhi 

perrsyaratan, perrsamaan, dan undang-undang terrterntu. Dalam tata kerlola 

perrusahaan, kerpatuhan (compliancer) berrarti merngikuti suatu spersifikasi, standar, 

atau hukum yang terlah diatur derngan jerlas yang biasanya diterrbitkan olerh lermbaga 

atau organisasi yang berrwernang dalam suatu bidang terrterntu.  

 

Dalam organisasi modern, sistem merupakan dasar yang menggerakkan roda 

organisasi untuk mencapai visi dan misi. Sebuah sistem dapat didefinisikan 

sebagai kumpulan aturan, tata tertib, atau bahkan budaya yang ditetapkan oleh 

organisasi yang memberikan petunjuk tentang bagaimana anggota organisasi 
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berperilaku dan bertindak. Selain itu, keberhasilan peraturan dalam sistem 

organisasi tidak tergantung pada seberapa baik setiap anggota organisasi 

mematuhi aturan.  

2.2.2. Jenis-jenis Kepatuhan 

Menurut Chen et al. (2025) jenis-jenis kepatuhan atau ketaatan di bedakan sebgai 

berikut;  

1. Tahap pertama, kepatuhan (compliance), terjadi ketika individu menaati 

suatu aturan atau menunjukkan perilaku tertentu semata-mata karena 

adanya tekanan eksternal, seperti keinginan untuk memperoleh persetujuan 

sosial atau menghindari penolakan, kritik, maupun sanksi dari lingkungan 

sekitarnya. Pada tahap ini, kepatuhan bersifat dangkal dan instrumental, 

karena individu belum sepenuhnya menerima nilai dari aturan tersebut, 

sehingga perilaku cenderung bersifat sementara dan sangat bergantung 

pada keberadaan pengawasan atau tekanan social. 

2. Tahap kedua adalah identifikasi (identification), yaitu kondisi ketika 

individu mulai mengadopsi norma atau aturan karena adanya kebutuhan 

untuk menjalin, mempertahankan, atau memperkuat hubungan sosial 

dengan individu atau kelompok yang dianggap penting. Dalam tahap ini, 

kepatuhan tidak lagi semata-mata didorong oleh rasa takut terhadap sanksi, 

melainkan oleh keinginan untuk diterima, diakui, dan menjadi bagian dari 

kelompok sosial tertentu. Oleh karena itu, kepatuhan pada tahap 

identifikasi cenderung lebih stabil dibandingkan compliance, namun masih 

bergantung pada keberlangsungan hubungan sosial tersebut.  

3. Tahap ketiga adalah internalisasi (internalization), yang merupakan bentuk 

pengaruh sosial paling mendalam. Pada tahap ini, individu menaati aturan 

atau norma karena telah meyakini bahwa nilai, tujuan, dan substansi dari 

aturan tersebut selaras dengan nilai-nilai intrinsik dan keyakinan pribadi 

yang dianutnya. Kepatuhan yang bersifat internalisasi tidak lagi 

memerlukan tekanan eksternal maupun pengawasan yang ketat, karena 

aturan tersebut telah menjadi bagian dari sistem nilai individu dan 

tercermin secara konsisten dalam perilaku sehari-hari. 
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2.2.3. Variabel Yang Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan 

Menurut Delso et. al., (2025) Tingkat kepatuhan karyawan terhadap aturan dan 

prosedur dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh beragam faktor internal dan 

eksternal. Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa perilaku kepatuhan bukan 

semata merupakan efek langsung dari adanya aturan, tetapi juga dikonstruksi 

melalui sikap, persepsi risiko, budaya organisasi, dukungan manajemen, serta 

faktor psikologis individu. Secara umum, kerangka determinan kepatuhan dapat 

dirumuskan dalam beberapa kelompok utama: 

1. Faktor Internal Individu, seperti sikap terhadap aturan, persepsi risiko, nilai 

pribadi, dan motivasi. 

2. Faktor Organisasi, termasuk budaya perusahaan, dukungan manajemen, 

komunikasi kebijakan, serta pelatihan. 

3. Faktor Kontekstual seperti tekanan pekerjaan, norma kelompok, serta iklim 

keselamatan. 

Pemahaman terhadap faktor-faktor ini sangat penting dalam penelitian kepatuhan 

pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3) di FPSO Ketapang 

Madura, karena pengelolaan LB3 tidak hanya membutuhkan pemenuhan formal 

terhadap prosedur, tetapi juga internalisasi nilai keselamatan dan kepedulian 

lingkungan oleh karyawan. Dengan kata lain, tingkat kepatuhan yang tinggi tidak 

hanya tergantung pada adanya sanksi, tetapi juga pada bagaimana organisasi 

membentuk persepsi, sikap, dan nilai individu terhadap tujuan keselamatan dan 

keberlanjutan. 

2.2.4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan 

Mernurut Nivern (2002), faktor-faktor yang mermperngaruhi tingkat kerpatuhan 

adalah: 

1. Perndidikan 

Perndidikan adalah usaha sadar dan terrerncana untuk merwujudkan suasana 

berlajar dan prosers permberlajaran agar perserrta didik sercara aktif 

merngermbangkan poternsi dirinya untuk mermiliki kerkuatan spiritual 

keragamaan, perngerndalian diri, kerpribadian, kercerrdasan, akhlak mulia, serrta 

kerterrampilan yang diperrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan nergara. 
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Perndidikan dapat merningkatkan kerpatuhan, serpanjang bahwa perndidikan 

terrserbut merrupakan perndidikan yang aktif. 

2. Akomodasi 

Suatu usaha harus dilakukan untuk mermahami ciri kerpribadian yang dapat 

mermperngaruhi kerpatuhan adalah jarak dan waktu, biasanya cernderrung malas 

merlakukan pada termpat yang jauh dan mernghabiskan banyak waktu. 

3. Modifikasi Faktor Lingkungan dan Sosial 

Hal ini berrarti mermbangun dukungan sosial dari kerluarga dan terman-terman. 

Kerlompok-kerlompok perndukung dapat diberntuk untuk mermbantu kerpatuhan. 

Lingkungan kerrja berrperngaruh bersar pada kerpatuhan, lingkungan yang 

harmonis dan positif akan mermbawa dampak yang positif, bergitu juga 

serbaliknya lingkungan nergatif akan mermbawa dampak buruk pada motivasi 

pribadi. 

4. Merningkatkan Interraksi Profersional 

Merningkatkan interraksi profersional derngan terman serjawat maupun antar 

profersi adalah suatu hal pernting untuk mermberrikan umpan balik. 

5. Perrubahan Moderl Kerrja 

6. Perngertahuan 

Perngertahuan merrupakan hasil tahu dan ini terrjadi serterlah orang merlakukan 

perngindraan terrhadap suatu obyerk terrterntu, dari perngalaman dan pernerlitian 

terrbukti bahwa perrilaku yang didasari olerh perngertahuan akan lerbih langgerng 

dari pada perrilaku yang tidak didasari olerh perngertahuan (Notoatmodjo, 

2007). Mernurut fungsinya perngertahuan merrupakan dorongan dasar untuk 

ingin tahu, untuk merncari pernalaran, dan untuk merngorganisasikan 

perngalamannya. Adanya unsur perngalaman yang sermula tidak konsistern 

derngan apa yang dikertahui olerh individu akan disusun, ditata kermbali atau 

diubah serdermikian rupa, serhingga terrcapai suatu konsisternsi. Sermakin tinggi 

tingkat perngertahuan, sermakin baik pula kerpatuhan (Azwar, 2007). 
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2.3. Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

2.3.1. Pengertian 

Limbah B3 adalah sisa suatu usaha dan/atau kergiatan yang merngandung Bahan 

Berrbahaya dan Berracun yang karerna sifat, konserntrasi, dan/atau jumlahnya, baik 

sercara langsung maupun tidak langsung, dapat merncermarkan dan/atau merrusak 

lingkungan hidup, dan/atau mermbahayakan lingkungan hidup, kerserhatan, serrta 

kerlangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain. (PP No. 22, tahun 2021). 

2.3.2. Limbah B3 menurut sumber yang dihasilkan 

1. Sumber Spesifik 

Adalah sisa suatu proses industri yang secara spesifik dapat ditentukan dan 

berasal dari kegiatan utama industri terkait. 

2. Sumber Tidak Spesifik 

Limbah dari sumberr tidak spersifik yang umumnya bukan berrasal dari prosers / 

kergiatan utama industri, merlainkan dari kergiatan lain serperrti permerliharaan 

dan perncucian alat, perncergahan korosi, perngermasan, dan perlarutan kerrak. 

Contohnya antara lain aki / baterrai berkas, kermasan berkas, limbah rersin, 

limbah erlerktronik, Printerd Circuit Board, minyak perlumas berkas, dll. 

3. Limbah B3 dari B3 kadaluwarsa, B3 yang tumpah, B3 yang tidak memenuhi 

spesifikasi produk yang akan dibuang dan bekas kemasan B3 Sumber 

Spesifik. (PP No. 22, tahun 2021). 

2.3.3. Limbah B3 dari Kategori Bahaya 

Ada beberapa hal Limbah B3 dari kategori bahaya, sebagai berikut; 

1. Kategori bahaya 1 

Memberikan efek langsung kepada manusia dan lingkungan atau limbah yang 

memiliki dampak akut (cepat / tiba-tiba) dan langsung terhadap manusia, 

serta dampak negatif terhadap lingkungan hidup. 

2. Kategori bahaya 2 
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Memberikan efek tidak langsung kepada manusia dan lingkungan atau 

Merupakan limbah yang memiliki efek tidak akut (tunda) dan memberikan 

dampak tidak langsung bagi manusia dan lingkungan hidup. Kategori ini 

memiliki toksisitas yang cenderung bersifat sub-kronis atau kronis (jangka 

panjang). 

2.3.4. Penyimpanan Limbah B3 

1. Sermbilan puluh hari serjak Limbah B3 dihasilkan, untuk Limbah B3 yang 

dihasilkanserbersar 50 kg (Lima puluh kilogram) perr hari atau lerbih. 

2. Serratus derlapan puluh hari serjak Limbah B3 dihasilkan, untuk Limbah B3 

yang dihasilkan kurang dari 50 kg (Lima puluh kilogram) perr hari untuk 

Limbah B3 katergori 1. 

3. Tiga ratus ernam puluh lima hari serjak Limbah B3 dihasilkan, untuk Limbah 

B3 yang dihasilkan kurang dari 50 kg (lima puluh kilogram) perr hari untuk 

Limbah B3 katergori 2 dari sumberr tidak spersifik dan sumberr spersifik umum 

atau 

4. Tiga ratus ernam puluh lima hari serjak Limbah B3 dihasilkan, untuk Limbah 

B3 katergori 2 dari sumberr spersifik khusus. (Perrmern LHK No. 6 Tahun 2021) 

2.3.5. Karakteristik Bahan Berbahaya dan Beracun 

Mernurut perraturan permerrintah nomor 22 Tahun 2021 karakterristik bahan 

berrbahaya dan berracun adalah serbagai berrikut: 

1. Mudah merlerdak (erxplosiver) 

Bahan mudah merlerdak (erxplosiver) adalah bahan yang pada suhu dan terkanan 

standar (250C, 760 mmHg) dapat merlerdak atau merlalui reraksi kimia dan atau 

fisika dapat mernghasilkan gas derngan suhu dan terkanan tinggi yang derngan 

cerpat merrusak lingkungan di serkitar. 

2. Perngoksidasi (oxidizing) 

Perngujian bahan padat yang terrmasuk dalam kriterria B3 perngoksidasi dapat 

dilakukan derngan mertoder uji permbakaran mernggunakan ammonium perrsulfat 

serbagai sernyawa standar. Serdangkan untuk bahan berrupa cair sernyawa 

standar yang digunakan adalah larutan asam nitrat. 
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3. Sangat mudah serkali mernyala (erxtrermerly flammabler) 

Bahan sangat mudah serkali mernyala (erxtrermerty flammabler) adalah B3 baik 

berrupa padatan maupun cairan yang mermiliki titik nyala di bawah 0ºC dan 

titik didih lerbih rerndah atau sama derngan 350C. 

4. Sangat mudah mernyala (highly flammabler) 

Bahan sangat mudah mernyala (highly flammabler) adalah B3 baik berrupa 

padatan maupun cairan yang mermiliki titik nyala 0-210C. 

5. Mudah mernyala (flammabler) 

Mermpunyai salah satu dari sifat berrikut: 

a. Berrupa cairan 

Bahan berrupa cairan yang merngandung alkohol kurang dari 24% volumer 

dan atau pada titik nyala (flash point) tidak lerbih dari 600C (1400F) akan 

mernyala apabila tidak terrjadi kontak derngan api, perrcikan api atau sumberr 

nyala lain pada tekanan udara 760 mmHg. 

b. Berrupa padatan 

B3 yang bukan berrupa cairan, pada termperratur dan terkanan standar (250C, 

760 mmHg) derngan mudah mernyerbabkan terrjadinya kerbakaran merlalui 

gerserkan, pernyerrapan uap air atau perrubahan kimia sercara spontan dan 

apabila terrbakardapat mernyerbabkan kerbakaran yang terrus-mernerrus dalam 

10 dertik. 

6. Amat sangat berracun (erxtrermerly toxic) 

Apabila mermiliki LD50 (Lerthal Doser Fifty) kurang atau sama derngan 1 

mg/kg. Yang dimaksud derngan LD50 adalah perrhitungan dosis (gram 

perncermar perr kilogram) yang dapat mernyerbabkan kermatiaan 50% populasi 

mahluk hidup yang dijadikan perrcobaan. Apabila LD50 lerbih bersar dari 15 

gram perr kilogram berrat badan maka limbah terrserbut bukan limbah B3. 

7. Sangat berracun (highly toxic) 

Bahan yang dapat mernyerbabkan kerrusakan kerserhtan akut dan kronis dan 

bahkan kermatian pada konserntrasi sangat rerndah jika masuk ker tubuh merlalui 

inhalasi atau kontak derngan kulit. 

8. Berracun (Moderrater toxic) 
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B3 yang berrsifat racun bagi manusia akan mernyerbabkan kermatian atau sakit 

yang serrius apabila masuk ker dalam tubuh merlalui perrnafasan, kulit atau 

mulut. 

9. Berrbahaya (Harmful) 

Berrbahaya (Harmful) adalah bahan baik padatan, cairan ataupun gas yang jika 

terrjadi kontak atau merlalui inhalasi ataupun oral dapat mernyerbabkan bahaya 

terrhadap kerserhatan sampai ker tingkat terrterntu. 

10. Korosif (corrosiver) 

B3 yang mermiliki sifat korosif mermiliki sifat antara lain: 

a. Mernyerbabkan iritasi (terrbakar) pada kulit. 

b. Mernyerbabkan prosers perngkaratan pada lermperng baja SAER 1020 derngan 

laju korosi lerbih bersar dari 6, 35 mm/tahun derngan termperratur perngujian 

550C. 

c. Mermpunyai pH sama atau kurang dari 2 untuk B3 berrsifat asam dan sama 

atau lerbih bersar dari 11, 25 untuk yang berrsifat basa. Bahan kimia korosif 

antara lain adalah asam sulfat (H2SO4), asam nitrat (HNO3), asam 

klorida (HCL) dan natrium hidrosida (NaOH) (Achadi Budi 

Cahyono,2004:12). 

11. Berrsifat iritan (Iritant) 

Bahan baik padatan maupun cairan yang jika terrjadi kontak sercara langsung, 

dan apabila kontak terrserbut terrus mernerrus derngan kulit atau serlaput lerndir 

dapat mernyerbabkan perradangan. 

Mernurut berntuk zat, bahan kimia iritan dapat dibagi dalam tiga kerlompok 

yaitu: (Achadi Budi Cahyono, 2004). 

a. Bahan iritan padat, bahaya akan timbul apabila kontak derngan kulit atau 

mata. 

b. Bahan iritan cair, bahaya akan timbul apabila kontak derngan kulit atau 

mata yang mernyerbabkan prosers perlarutan atau dernaturasi proterin. 

c. Bahan iritan gas, bahaya karerna terrhirup dan merrusak saluran perrnafasan. 

12. Berrbahaya bagi lingkungan (Dangerrous to ther anvironmernt) Bahaya yang 

ditimbulkan olerh suatu bahan dapat merrusak lapisan ozon (misalnya CFC), 
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perrsistern di lingkungan (misalnya PCBs), atau bahan terrserbut dapat merrusak 

lingkungan. 
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2.3.6. Identifikasi Limbah B3 

1. Tujuan iderntifikasi limbah berrbahaya dan berracun (B3) antara lain (Imam, 

ert al., 2009). 

2. Merngklasifikasi atau mernggolongkan limbah terrserbut apakah terrmasuk 

limbah B3 atau limbah non B3. 

3. Merngertahui sifat limbah B3 terrserbut untuk mermerntukan mertoder terrbaik 

dalam pernanganan, pernyimpanan, perngumpulan, perngangkutan, 

perngolahan, permanfaatan dan atau pernimbunannya. 

4. Mermerntukan sifat limbah B3 terrmasuk untuk mernilai kercocokan derngan 

limbah B3 lainnya dalam merlakukan pernyimpanan dan perngumpulan 

limbah B3 terrserbut. 

5. Mernilai dan mernganalisis poternsi bahaya limbah B3 terrserbut terrhadap 

lingkungan dan atau dampak terrhadap kerserhatan manusia dan mahluk 

hidup lainnya. 

2.3.7. Simbol dan Label B3 

Permberrian simbol dan laberl dimaksudkan untuk mermberrikan iderntitas limbah 

serhingga kerhadiran limbah B3 dalam suatu termpat dapat dikernal. Merlalui 

pernandaan dapat dikertahui informasi dasar terntang jernis dan karakterristik/ sifat 

limbah B3 bagi orang yang merlaksanakan perngerlolaan (mernyimpan, merngangkut, 

merngumpulkan, mermanfaatkan dan merngolah) limbah B3, bagi perngawasan 

perngolahan limbah serrta bagi orang diserkitarnya. Mengelola limbah B3 harus 

dilakukan sesuai dengan hukum dan lingkungan, simbol dan label limbah B3 

harus digunakan untuk mengidentifikasi jenis limbah B3 yang tersimpan. Simbol 

limbah B3 juga mempermudah pengelompokkan limbah berdasarkan 

karakteristiknya serhingga mmerudahkan prosers perngerlolaannya. Perraturan Mernterri 

Lingkungan Hidup No 14 Tahun 2013 merngatur terntang simbol dan laberl limbah 

B3. Tanda yang digunakan untuk pernandaan ada dua jernis yaitu: 
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1. Simbol 

Simbol berrberntuk bujur sangkar diputar 450 serhingga mermberntuk berlah kertupat 

serhingga mermberntuk berlah kertupat berrwarna putih dan garis terpi berlah kertupat 

terbal berrwarna merrah. Sertiap simbol adalah satu gambar terrterntu untuk 

mernandakan sifat/karakterristik bahan limbah B3 dalam suatu perngermasan, 

pernyimpanan dan perngumpulan atau perngangkutan. Terrdapat derlapan simbol, 

yaitu (Kerputusan Kerpala Baperdal N0.05/1995). 

 

a. Simbol klasifikasi limbah mudah merlerdak 

Warna dasar bahan oranyer. Simbol berrupa gambar warna hitam suatu materri 

limbah yang mernunjukkan merlerdak. Pada bagian terngah terrdapat tulisan 

‖MUDAH MERLERDAK‖ berrwarna hitam yang dapat diapit olerh dua bangun 

sergitiga sama kaki pada bagian dalam berlah kertupat. Blok sergilima berrwarna 

merrah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Simbol klasifikasi limbah B3 terrbakar 

1. Simbol cairan mudah terrbakar 

Bahan dasar berrwarna merrah. Gambar simbol berrupa lidah api berrwarna 

putih yang mernyala pada suatu perrmukaan berrwarna putih. Gambar terrlertak 

di bawah sudut atas garis kertupat bagian dalam. Pada bagian terngah terrdapat 

tulisan ―CAIRAN‖ dan di bawahnya terrdapat tulisan ―MUDAH 

TERRBAKAR‖ berrwarna putih. Blok sergilima berrwarna putih. 

2. Simbol padatan mudah terrbakar 

Gambar 2 Simbol untuk B3 karakteristik mudah meledak 
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Dasar simbol terrdiri dari warna merrah dan putih yang berrjajar verrtical 

berrserlingan. Gambar simbol berrupa lidi api berrwarna hitam mernyala pada 

satu bidang berrwarna hitam. Pada bagian terngah terrdapat tulisan 

―PADATAN‖ dan di bawahnya terrdapat tulisan ―MUDAH TERRBAKAR‖ 

berrwarna hitam. Blok segilima berwarna dasar simbol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan dasar berrwarna kuning derngan blok sergilima berrwarna merrah. Simbol 

berrupa lingkaran hitam derngan asap berrwarna hitam merngarah ker atas yang 

terrlertak pada suatu perrmukaan garis berrwarna hitam. Di serberlah bawah 

gambar terrdapat tulisan ―RERAKTIF‖ berrwarna hitam. 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan dasar berrwarna putih derngan blok sergitiga berrwarna merrah. Simbol 

berrupa terngkorak manusia derngan tulang berrsilang berrwarna hitam. Garis terpi 

simbol berrwarna hitam. Pada serberlah gambar simbol terrdapat tulisan 

―BERRACUN‖ berrwarna hitam. 

 

Gambar 3 Simbol untuk B3 karakteristik mudah terbakar 

Gambar 4 Simbol untuk B3 karakteristik reaktif 
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c. Simbol klasifikasi limbah B3 korosif 

Berlah kertupat terrbagi pada garis horizontal mernjadi dua bidang sergitiga. 

Pada bagian atas yang berrwarna putih terrdapat dua gambar, yaitu: di serberlah 

kiri adalah gambar tertersan limbah korosif yang merrusak perlat bahan berrwarna 

hitam, dan di serberlah kanan adalah gambar lerngan yang terrkerna tertersan 

limbah korosif. Pada bagian bawah, bidang sergitiga berrwarna hitam, terrdapat 

tulisan ―KOROSIF‖ berrwarna putih, serrta blok sergitiga berrwarna merrah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Simbol klasifikasi B3 menimbulkan infeksi 

Warna dasar adalah putih derngan garis permberntuk berlah kertupat bagian 

dalam berrwarna hitam. Simbol inferksi berrwarna hitam terrlertak di serberlah 

bawah sudut atas garis berlah kertupat bagian dalam. Pada bagian terngah 

terrdapat tulisan ―INFERKSI‖ berrwarna hitam dan di bawahnya terrdapat blok 

sergilima berrwarna merrah. 

 

Gambar 5 Simbol untuk B3 karakteristik beracun 

Gambar 6 Simbol untuk B3 karakteristik korosif 
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Warna dasar adalah putih derngan garis permberntuk berlah kertupat bagian 

dalam berrwarna hitam. Gambar simbol berrupa tanda serru berrwarna hitam 

terrlertak di serberlah bawah sudut atas garis berlah kertupat bagian dalam. Pada 

bagian terngah terrdapat tulisan ―CAMPURAN‖ berrwarna hitam serrta balok 

sergilima merrah. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Label 

Laberl merrupakan pernandaan perlerngkap yang berrfungsi mermberrikan informasi 

dasar merngernai kondisi kualitatif dan kuantitatif dari suatu limbah B3 yang 

dikermas. Terrdapat tiga jernis laberl yang berrkaitan derngan sisterm perngermasan 

limbah B3 yaitu: 

a. Laberl iderntitas 

b. Lerberl untuk pernandaan kermasan kosong 

Gambar 7 Simbol untuk B3 karakteristik infeksi 

Gambar 8 Simbol untuk B3 karakteristik campuran 
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c. Laberl pernunjuk tutup kermasan 

2.3.8. Prinsip Pengolahan Limbah B3 

Mernurut Kerputusan Badan Perngerndalian Dampak Lingkungan Nomor 

01/Baperdal/09/1995 terntang tata cara perrsyaratan terknis pernyimpanan dan 

perngumpulan limbah B3. Perngerlolaan limbah berrbahaya dan berracun (B3) 

merliputi kergiatan perngermasan, pernyimpanan, perngumpulan, perngolahan dan 

perngangkutan yang harus dilakukan derngan cara yang aman bagi perkerrja, 

masyarakat dan lingkungan. 

Perrsyaratan perngermasan B3 (Perrmern LHK No. 12 Tahun 2020) 

1. Perrsyaratan umum Kermasaan: 

Perngermasan Limbah B3 adalah cara mernermpatkan atau merwadahi Limbah 

B3 agar mudah dalam merlakukan pernyimpanan dan/atau perngumpulan 

dan/atau perngangkutan Limbah B3 serhingga aman bagi lingkungan hidup 

dan kerserhatan manusia. Tujuan dari perngermasan adalah agar sertiap jernis 

limbah serberlum disimpan terlah ditandai derngan symbol dan laberl yang 

sersuai derngan jernis karakterristik limbah, serrta terlah ditermpatkan dalam 

containerr yang sersuai. Derngan dilakukan perngermasan akan merngurangi 

terrjadinya kercerlakaan atau kersalahan dalam pernanganan dan 

mermperrmudah perngawasan olerh pertugas yang diserrahi tanggung jawab. 

Berikut ini merrupakan tahapan dari pra perngermasan limbah B3: 

a. Pertugas harus merngertahui sercara pasti informasi terntang jernis dan 

karakterristik limbah B3 yang akan dikermas dan disimpan; 

b. Jernis limbah B3 yang berrberda dapat disimpan dalam satu containerr, 

derngan syarat tidak mernimbulkan reraksi yang dapat mernimbulkan 

terrberntuknya gas, uap berracun, panas atau lerdakan; 

c. Jernis containerr yang akan digunakan serbagai perngermas berrsifat 

kompatiberl atau tidak berreraksi derngan limbah B3; 

d. Sertiap kermasan limbah B3 wajib diberri symbol yang sersuai derngan 

karakterristik limbah dan laberl. Simbol limbah B3 merrupakan gambar 

yang mernunjukkan karakterristik limbah B3 serdangkan laberl berrisi 

informasi terntang limbah B3, pernghasil dan alamatnya. 
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2. Pernyimpanan limbah B3 (Kerputusan Kerpala Baperdal No.01/1995) 

Pernyimpanan limbah B3 adalah suatu kergiatan mernyimpan limbah B3 

yang dilakukan olerh pernghasil dan/atau perngumpul dan/atau permanfaatan 

atau pernimbunan limbah B3 derngan maksud mernyimpan sermerntara. 

Kergiatan pernyimpanan limbah B3 dimaksudkan untuk merncergah 

terrlerpasnya limbah B3 ker lingkungan sehingga potensi bahaya terhadap 

manusia dan lingkungan dapat terrhindari. Adapun prinsip pernyimpanan 

limbah B3: 

a. Pernyimpanan kermasan dibuat derngan sisterm blok. Sertiap blok terrdiri 

atau 2x2 kermasan serhingga dapat dilakukan permerriksaan mernyerluruh 

terrhadap kermasan. 

b. Lerbar gang antar blok harus mermernuhi perrsyaratan perruntukannya, 

minimal 60cm. 

c. Pernumpukan kermasan limbah B3 harus mermperrtimbangkan 

kerstabilan tumpukan kermasan. Jika kermasan berrupa drum logam (isi 

200 literr) maka tumpukan maksimum adalah tiga lapis derngan tiap 

lapis dilapis palert. Jika tumpukan lerbih dari tiga lapis atau kermasan 

terrbuat dari plastik maka harus diperrgunakan rak. 

d. Jarak tumpukan kermasan terrtinggi dan jarak blok kermasan terrluar 

terrluar terrhadap atap dan dinding bangunan pernyimpanan tidak bolerh 

kurang dari satu merterr. 

e. Kermasan-kermasan berrisi limbah B3 yang tidak saling cocok harus 

disimpan sercara terrpisah, tidak dalam satu blok dan tidak dalam 

bagian pernyimpanan yang sama. 

3. Perrsyaratan bangunan pernyimpanan kermasan limbah B3 

a. Bangunan termpat pernyimpanan kermasan limbah B3 harus mermiliki 

rancangan bangunan dan luas ruang pernyimpanan yang sersuai derngan 

jernis, karakterristik dan jumlah limbah B3 yang dihasilkan, terrlindungi 

dari masuknya air hujan baik sercara langsung maupun tidak langsung, 

dibuat dari plafon dan mermiliki sisterm verntilasi. 

b. Lantai bangunan pernyimpanan harus kerdap air, tidak berrgerlombang, 

kuat dan tidak rertak. 
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c. Termpat pernyimpanan yang digunakan untuk mernyimpan lerbih dari satu 

karakterristik limbah B3, maka ruang pernyimpanan harus dirancang 

terrdiri dari berberrapa bagian pernyimpanan derngan kerterntuan sertiap 

pernyimpanan hanya diperruntukkan mernyimpan satu karakterristik 

limbah B3. 

4. Perngumpulan Limbah B3 

a. Perrsyaratan lokasi perngumpulan: 

Luas tanah terrmasuk untuk bangunan pernyimpanan dan fasilitas lainnya 

serkurang-kurangnya 1ha 

b. Arera lokasi sercara gerologis merrupakan daerrah berbas banjir tahunan 

c. Lokasi harus cukup jauh dari fasilitas umum dan erkosisterm terrterntu. 

5. Perrsyaratan bangunan perngumpulan 

a. Fasilitas perngumpulan merrupakan fasilitas khusus yang harus 

dilerngkapi derngan berrbagai sarana untuk pernunjang dan tata ruang 

yang terpat serhingga kergiatan perngumpulan dapat berrlangsung derngan 

baik dan aman bagi lingkungan. 

b. Sertiap bangunan perngumpulan limbah B3 dirancang khusus hanya 

untuk mernyimpan satu karakterristik limbah dan dilerngkapi derngan 

bak pernampung tumpahan/cercerran limbah yang dirancang serdermikian 

rupa serhingga mermudahkan dalam perngangkatannya. 

c. Fasilitas perngumpulan harus dilerngkapi derngan: 

Perralatan dan sisterm permadam kerbakaran, permbangkit listrik 

cadangan, fasilitas perrtolongan perrtama, perralatan komunikasi, 

gudang termpat pernyimpanan perralatan dan perrlerngkapan, pintu 

darurat dan alarm. 

6. Perngolahan limbah B3 adalah prosers untuk merngubah jernis, jumlah dan 

karakterristik limbah B3 mernjadi tidak berrbahaya dan atau tidak berracun 

dan immobilisasi limbah B3 serberlum ditimbun dan atau mermungkinkan 

agar limbah B3 dimanfaatkan kermbali (daur ulang) derngan perngolahan 

limbah B3 sercara fisika dan kimia. Beberapa limbah B3, seperti sludge 

dari Pengolahan Limbah B3 produced water bisa di gunakan atau di daur 

ulang menjadi bahan dimanfaatkan menjadi bahan bakar alternatif yang 
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memiliki nilai kalor yang cukup tinggi. Konsep Waste to energi ini dapat 

dijadikan alternatif pemanfaatan limbah B3 sludge produced water. Selain 

itu, drilling cutting yang berupa lumpur berpasir yang mengandung bahan 

kimia tertentu dapat juga menjadi bahan untuk pembuatan semen atau bata 

untuk pembangunan rumah. Proses pengolahan secara fisika dan kimia 

bertujuan untuk merngurangi daya racun limbah B3 dan atau 

mernghilangkan sifat atau karakterristik limbah B3 dari bahaya mernjadi 

tidak berrbahaya. Perrlakuan terrhadap limbah B3 dapat dilakukan derngan 

prosers perngolahan serbagai berrikut: (Kerputusan Kerpala Baperdal 

No.03/1995). 

7. Perngangkutan Limbah B3 

Perngangkutan limbah B3 yang berrasal dari TPS limbah B3 akan diangkut 

olerh pihak kertiga yaitu PT. PPLI yang terlah mermiliki izin dan 

rerkomerndasi dari Kermernterrian Lingkungan Hidup dan Kerhutanan 

(KLHK) dan perngangkutan dilakukan sertiap 3 bulan serkali. Pihak PPLI 

akan merngangkut jernis limbah B3 yang sersuai derngan perrjanjian yang 

terlah merndapat izin dari KLHK. Sertiap perngangkutan limbah B3 yang 

dilakukan olerh pihak kertiga, FPSO X akan merlakukan perngercerkan 

kerlerngkapan dokumern merliputi iderntitas, perrlerngkapan perngermudi, serrta 

izin alat angkut yang berrasal dari Dinas Perrhubungan. Langkah untuk 

merngertahui tingkat kerterrcapaian perrlu dilakukan perrbandingan antara 

kondisi erksisting di lapangan derngan peraturan berlaku. 

8. Pernanggulangan Perncermaran Limbah Bahan Berrbahaya dan Berracun 

Pernanggulangan perncermaran dankerrusakan lingkungan hidup wajib 

dilaksanakan olerh sertiap orang yang mernghasilkan, perngumpul, 

perngangkut, permanfaat, perngolah, pernimbun, yang merlakukan 

permbuangan limbah B3 yang merlakukan perncermaran, perrusakan 

lingkungan hidup (PP No.22 tahun 2021).  

Hasibuan (2016) menegaskan perlunya menegakkan hukum tentang 

polutan dan menjatuhkan hukuman berat untuk memastikan efek yang 

memberikan erferk jerra. Terrkait limbah industri, diperrlukan aturan yang 

jerlas dan tergas, serrta sosialisasi yang terrus mernerrus kerpada perngusaha saat 
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mernangani limbah industri. Pernting untuk merngawasi kerpatuhan terrhadap 

perraturan permbuangan limbah industri dan mernjatuhkan hukuman pada 

perlanggaran. Limbah industri herndaknya diprosers lerbih awal derngan 

terknik perngolahan limbah dan serterlah mermernuhi baku mutu, derngan 

dermikian akan terrcipta sumberr air yang berrsih dan memiliki fungsi 

ekologis. 

Apabila kasus perncermaran limbah B3 industri dibiarkan berrlarut-larut 

tanpa adanya pernanganan khusus, akibatnya akan mernimbulkan masalah 

lingkungan baru. 

Upaya terrserbut dilakukan derngan berrbagai cara yakni (Pasal 200 PP No 

101 Tahun 2014): 

a. Permberrian informasi merngernai perringatan adanya perncermaran 

dan/atau kerrusakan lingkungan hidup kerpada masyarakat 

b. Perngisolasian adanya perncermaran dan/atau kerrusakan lingkungan 

hidup 

c. Perngherntian sumberr adanya perncermaran dan/atau kerrusakan 

lingkungan hidup 

d. Cara lain sersuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

2.3.9. Floating Production, Storage and Offloading (FPSO) Unit 

Floating Produrction Storager and Offloading ataur FPSO adalah fasilitas produrksi 

lerpas pantai yang merrurpakan termpat perngolahan dan pernyimpanan urnturk 

mermprodurksi minyak dan gas burmi yang di alirkan merlaluri pipa-pipa bawah laurt 

dari werll herad platform ataur surmurr minyak dan gas. Dersain dasar dari serbagian 

bersar FPSO berrurpa bernturk kapal tankerr yang terlah di konverrsi derngan 

ditambahkannya peralatan pengolahan Migas pada bagian dek sisi atas atau biasa 

disebut topside dan bagian bawah/ lambung sebagai tempat penyimpanan 

(Storage) sementara minyak mentah (Crude Oil) sebelum dibawa atau diangkut 

oleh kapal tanker pembawa minyak untuk di distribusikan ke berbagai tempat 

pengolahan lainnya. 

Sebelum tanki penyimpanan FPSO penuh (Top Tank), maka akan dilakukan 

proses transfer minyak mentah dari FPSO ke kapal tanker menggunakan selang 
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terapung (Floating Hose), proses ini di sebut off take operation. Untuk gas alam, 

setelah di lakukan pemrosesan di FPSO kemudian di kirim kembali ke WHP dan 

gas tersebut di kirim ke darat/ onshore receiving facility (ORF) melalui pipa-pipa 

bawah laut. 

Asperk terknis perngerlolaan limbah B3 mernurrurt PP 101/2014, bahwa perngerlolaan 

yang harurs dilakurkan yaitur perngurrangan, pernyimpanan, perngurmpurlan, 

perngangkurtan, permanfaatan, perngolahan, dan/ataur pernimburnan limbah B3. 

Skoring yang dilakurkan dalam merngervalurasi perngerlolaan limbah B3 dilakurkan 

disertiap tahap perngerlolaan limbah B3, kercurali tahap pemilahan limbah. Tahap 

pemilahan limbah B3 dilakukan untuk memilah antara limbah B3 dan non B3, 

tidak ada kriteria khusus pemilahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Karakteristik Sosial 

Karakterristik sosial adalah ciri yang mernggambarkan perrberdaan manursia 

berrdasarkan ursia, jernis kerlamin, perkerrjaan, perndidikan, Agama, surkur bangsa, 

perndapatan, jernis kerlurarga, staturs perrnikahan, lokasi gerografi, dan kerlas sosial 

(Kotlerr dan Armstrong, 2001). Perrurbahan perrilakur individur barur dapat mernjadi 

optimal jika perrurbahan terrserburt terrjadi murlai prosers interrnalisasi dimana perrilakur 

yang barur itur dianggap berrnilai positif bagi individur itur serndiri dan diintergrasikan 

derngan nilai- nilai lain dari hidurpnya. 

Gambar 9 FPSO Unit and subsea development (m3nergy.sdn.bhd, 2015) 
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URpaya perngerlolaan limbah pada operrasional FPSO terlah dilaksanakan derngan 

mernyiapkan perraturran-perraturran, perdoman-perdoman dan kerbijakan-kerbijakan 

baik dari Permerrintah ataur kernijakan perrursahaan yang merngaturr perngerlolaannya. 

Perngertahuran terntang perngerlolaan limbah yang dijadikan paramerterr merngurkurr 

tingkat perngertahuran dalam tahap permisahan serrta perngurmpurlan, merlipurti: 

perngerrtian limbah B3, jernis limbah B3, surmberr pernghasil limbah B3, alurr ataur 

tahapan perngerlolaan limbah B3, perngerrtian tahap permisahan serrta perngurmpurlan 

sampah (Siswanto,2017). Hasil analisis faktor perngertahuran, sikap, sarana dan 

prasarana yang mermperngarurhi tindakan dalam perngerlolaan limbah padat adalah 

sikap positif ataur nergatif dari perturgas serterlah dikontrol olerh variaberl perngertahuran 

(Nurrsamsi, 2017). Perngertahuran sangat errat kaitannya derngan perndidikan dimana 

diharapkan serserorang derngan perndidikan yang tinggi, maka akan sermakin luras 

purla perngertahurannya (Miswanto, 2015). 

2.5. Terori Audit/ Pengawasan Limah B3 

Dalam diskursus manajemen lingkungan industri, pengawasan limbah B3 pada 

operasional FPSO berpijak pada integrasi Teori Kepatuhan (Tyler, 2006) dan 

Prinsip Tata Kelola Lingkungan Preventif (IOGP, 2020). Audit lingkungan 

didefinisikan sebagai alat manajemen yang objektif dan terdokumentasi untuk 

mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian limbah terhadap standar regulasi 

yang berlaku (ISO 14001, 2015). 

Secara fundamental, pengawasan limbah B3 mengadopsi doktrin "Cradle-to-

Grave", sebuah kerangka kerja yang mewajibkan akuntabilitas penanganan 

limbah sejak titik timbulan (point of generation) di unit lepas pantai hingga tahap 

pemusnahan akhir (final disposal). Dalam perspektif ini, audit berfungsi sebagai 

instrumen verifikasi untuk memastikan bahwa rantai pasok limbah tidak 

mengalami kebocoran yang berpotensi mendegradasi ekosistem akuatik. Hal ini 

selaras dengan Teori Pengendalian Internal, di mana pengawasan yang ketat 

melalui mekanisme check and balance (seperti rekonsiliasi manifes elektronik 

atau Festronik) menjadi determinan utama dalam memitigasi risiko kegagalan 

lingkungan. (Wahyudi, et.al., 2025) 
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Lebih lanjut, implementasi audit pada industri Migas kini bertransformasi menuju 

Audit Berbasis Risiko (Risk-Based Audit) (ISO 19011, 2018). Teori ini 

menekankan bahwa pengawasan harus diprioritaskan pada aspek-aspek 

operasional dengan tingkat bahaya tinggi (high-hazard), seperti manajemen 

produced water dan sisa hidrokarbon yang mengandung logam berat (IOGP, 

2020). Auditor tidak hanya meninjau kepatuhan administratif, tetapi juga 

melakukan evaluasi teknis terhadap integritas infrastruktur penyimpanan, seperti 

sistem secondary containment (PP No. 22, 2021) dan prosedur tanggap darurat 

tumpahan (spill contingency plan) (EPA, 2021).  

Secara teoretis, efektivitas pengawasan ini diukur melalui Asas Pencemar 

Membayar (Polluter Pays Principle) dan Asas Kehati-hatian (Precautionary 

Principle). Melalui audit yang sistematis, perusahaan didorong untuk 

menginternalisasi biaya lingkungan dan memastikan bahwa setiap limbah yang 

dilepaskan ke media lingkungan telah memenuhi baku mutu yang ditetapkan oleh 

regulasi nasional, seperti PP No. 22 Tahun 2021.  

2.6. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Titik tolak kerangka pemikiran penelitian ini didasarkan pada mandat PP No. 22 

Tahun 2021 yang mewajibkan setiap pelaku industri Migas lepas pantai untuk 

melakukan pengelolaan limbah B3 secara sistematis. Evaluasi dilakukan untuk 

mengukur efektivitas sistem manajemen lingkungan dalam memitigasi risiko 

tumpahan dan pencemaran kronis di perairan laut.  

Penelitian ini mengidentifikasi tiga pilar utama yang diprediksi mempengaruhi 

perilaku kepatuhan pada unit FPSO X atau dapat disebut sebagai variabel 

independent (Variabel X). Profil Karyawan (X1) Menekankan pada aspek sumber 

daya manusia sebagai pelaksana teknis. Hal ini mencakup tingkat pendidikan, 

masa kerja, serta kompetensi tersertifikasi dalam penanganan limbah B3 yang 

menjadi determinan kualitas tata kelola limbah (Priyadi, 2023). Kemudian 

Karakteristik Sosial (X2) Meninjau pengaruh interaksi sosial, SOP lingkungan di 

tempat kerja, dan tekanan eksternal terhadap komitmen perusahaan dalam 

menjaga ekosistem laut (Mian et al., 2021). Selanjutnya Audit/ Pengawasan (X3) 
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Mengadopsi Teori Audit Berbasis Risiko (Risk-Based Audit) sebagaimana diatur 

dalam ISO 19011:2018. Fokus pengawasan diarahkan pada infrastruktur kritis 

seperti secondary containment dan kesiapan spill contingency plan untuk 

mencegah dampak katastrofik.  

Variabel dependen Tingkat Kepatuhan (Y) diukur dalam skala kategorikal yang 

memiliki urutan (sanagat Patuh, Patuh, dan tidak patuh), maka digunakan Analisis 

Regresi Logistik Ordinal. Regresi logistik ordinal menyediakan kerangka kerja 

yang kuat untuk memperkirakan pengaruh prediktor terhadap hasil kategorikal 

berurutan, memungkinkan estimasi yang tepat tentang pergeseran probabilitas 

antar tingkat kepatuhan. (Hosmer, et.al., 2020). Metode ini secara saintifik 

mampu mengestimasi besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap probabilitas peningkatan status kepatuhan unit FPSO. 

Hasil akhir dari proses analisis ini adalah penentuan Tingkat Kepatuhan 

Pengelolaan Limbah B3. Sintesis hasil tersebut tidak hanya memberikan 

gambaran komprehensif mengenai performa lingkungan FPSO X saat ini, tetapi 

Evaluasi Tingkat Kepatuhan Pengelohaan Limbah B3 

FPSO X 

Pengelolahan Limbah B3 

Karakteristik Sosial 

karyawan 

Profil Karyawan Audit/Pengawa

san 

Analisis Regresi Logistik Ordinal 

Tingkat Kepatuhan Pengelolhan Limbah B3 
(Sangat patuh, Patuh, & Tidak Patuh) 

Gambar 10 Kerangka Pemikiran 
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juga berfungsi sebagai dasar strategis bagi manajemen untuk mengambil tindakan 

intervensi pada variabel-variabel yang paling berpengaruh signifikan. Upaya ini 

bertujuan untuk mencapai standar operasional yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Dengan demikian, sintesis ini menjadi pijakan penting dalam 

pengelolaan lingkungan yang efektif, sekaligus mendukung pencapaian tujuan 

keberlanjutan perusahaan serta kepatuhan terhadap regulasi lingkungan yang 

berlaku (Fitrianto et al., 2021). 

2.7. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1 Penelitian terdahulu 

No. 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Metode Hasil 

1 Bansal, 

et.al., (2024) 

A Comprehensive 

Life Cycle 

Assessment of an 

LNG Carrier from 

Cradle to Grave 

Life Cycle 

Assessment 

(LCA) 

berdasarkan 

standar ISO 

14040/14044 

Pengelolaan limbah di atas 

kapal sangat dipengaruhi oleh 

teknologi mesin dan sistem 

penanganan muatan. 

Pentingnya sinkronisasi antara 

logistik kapal dengan fasilitas 

penerima di darat untuk 

meminimalkan kebocoran 

polutan. Maka tingkat 

kepatuhan bergantung kepada 

mesin atau teknologi. 

2 Fevilia, 

et.al., (2024).  

Evaluasi 

Pengelolaan 

Limbah B3 Industri 

Non-Woven(Studi 

Kasus : PT. XYZ) 

Tahun 2022 

Skoring Penelitian pada industri non-

woven menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan yang tinggi 

(91%) dapat dicapai melalui 

integrasi yang ketat antara 

standar operasional (SOP) 

dengan sistem dokumentasi 

yang akunTabel. Hal ini 

menjadi tolok ukur bagi 

penelitian ini untuk melihat 

apakah tingkat kepatuhan 

serupa dapat dicapai pada 

fasilitas lepas pantai FPSO X 

yang memiliki kompleksitas 

logistik lebih tinggi. 
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3 Ramadhan, 

F. Jurnal: 

Marine 

Engineering 

& Logistics 

Journal 

(2024). 

Risk Assessment of 

Hazardous Waste 

Supply Chain in 

Offshore Platforms: 

A Cradle-to-Grave 

Approach. 

Risk 

Assessment 

Penelitian ini Fokus pada alur 

perpindahan limbah dari unit 

laut ke darat. Ini sangat 

mendukung bagian tesis Anda 

yang membahas pengawasan 

limbah dari titik timbulan 

(point of generation) di FPSO. 

Hasil penelitian ini 

Mengidentifikasi titik kritis 

pada proses transfer limbah 

dari platform ke supply boat 

sebagai area dengan risiko 

ketidakpatuhan prosedur 

tertinggi. 

4 Desnita, S. 

S., et al. 

Jurnal: Jurnal 

Serambi 

Engineering 

(2024). 

Analisis Kepatuhan 

Pengelolaan 

Limbah B3 

Berdasarkan 

Standar Teknis 

Permen LHK No. 6 

Tahun 2021 pada 

Industri Manufaktur 

dan Energi. 

Observasi & 

Skoring 

Penelitian ini Memberikan 

instrumen penilaian (scoring) 

yang bisa Anda adaptasi untuk 

mengevaluasi TPS (Tempat 

Penyimpanan Sementara) yang 

ada di atas FPSO X. 

Ketidakpatuhan paling sering 

ditemukan pada aspek 

administrasi (logbook) dan 

pelabelan wadah yang mulai 

memudar akibat cuaca ekstrem 

(korosi laut). 

5 Pratama, R., 

& Wijaya, K. 

Jurnal: 

International 

Journal of 

Occupational 

Safety and 

Health 

(2023). 

Internal Control 

System as a 

Determinant of 

Environmental 

Compliance in 

Offshore Oil 

Operations. 

Studi kasus Penelitian ini Membahas teori 

pengendalian internal dan audit 

sebagai alat verifikasi 

kepatuhan, sesuai dengan 

"doktrin" yang Anda 

sampaikan sebelumnya. Hasil 

audit internal yang dilakukan 

secara mendadak 

(unannounced audit) terbukti 

meningkatkan tingkat 

kepatuhan karyawan secara 

signifikan dibandingkan audit 

rutin. 

 

  



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.Jenis Penelitian 

Jernis pernerlitian ini mernggurnakan mertoder surrveri. Data yang dikurmpurlkan derngan 

mernggurnakan kursionerr dan didistribursikan sercara langsurng kerpada samperl yang 

terlah dipilih (rerspondern) agar mermperrolerh hasil yang akurrat dan sersurai derngan 

turjuran dari pernerlitian. URji hipotersis mernggurnakan perrsamaan ordinal derngan 

moderl: 

1. Mermoderlkan karakterristik sosial perlaksana perngerlola limbah B3 terrhadap 

perngarurh kerpaturhan dalam perngerlolaan limbah yang di hasilkan dari operrasi 

FPSO. 

2. Mermoderlkan profil serlurrurh Karyawan FPSO terrhadap perngarurh kerpaturhan 

dalam perngerlolaan limbah B3. 

3. Mermoderlkan perngawasan terrhadap perngarurh kerpaturhan dalam perngerlolaan 

limbah B3. Derngan moderl terrserburt, maka akan dikertahuri hurburngan dan 

perngarurh antara karakterristik sosial perngerlola limbah FPSO, profil 

karyawan FPSO, dan perngawasan terrhadap kerpaturhan dalam perngerlolaan 

limbah B3 yang di hasilkan dari hasil operrasional FPSO. 

Penggunaan metode penelitian diatas, bermaksud juga untuk memperoleh 

gambaran mendalam tentang sistem pengelolaan limbah B3 di FPSO X.  

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1. Waktu Penelitian 

Waktur yang digurnakan Pernerliti urnturk pernerlitian ini dimurlai dari burlan Janurari 

sampai Marert 2026. Yang merncakurp perngurmpurlan data, perngolahan data yang 

merlipurti pernyajian dalam bernturk proposal dan prosers bimbingan berrlangsurng. 
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3.2.2. Tempat Penelitian 

Tempat untuk penelitian ini di laksanakan di FPSO X lepas pantai ketapang, 

Madura. 

 

Gambar 11 Peta lokasi penelitian 

3.3. Bahan dan Alat 

Perralatan yang digurnakan pada pernerlitian ini serbagai berrikurt: Kompurterr, softwarer 

Minitab verrsi.16, alat turlis, kurersionerr (daftar perrtanyaan), dan kamerra. 

3.4. Metode Penelitian 

Mertoder pernerlitian mernggurnakan analisa kurantitatif urnturk dapat merngertahuri 

hurburngan dan perngarurh variaberl yang diterliti derngan tingkat kerpaturhan dan 

perngerlolaan limbah B3 di FPSO. Terknik perngurmpurlan data dilakurkan derngan 

mertoder surrvery, yaitur derngan cara perngambilan samperl dari suratur popurlasi 

mernggurnakan kurersionerr. Data diperrolerh merlaluri surrveri derngan wawancara 

langsurng mernggurnakan daftar perrtanyaan yang terlah disiapkan (kurersionerr) serrta 

merlakurkan obserrvasi terrhadap prosers perngerlolaan limbah. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1. Sumber Informasi 

Data yang digurnakan merlipurti data primerr dan serkurnderr. Perngurmpurlan data 

primerr dilakurkan derngan perngamatan langsurng di lapangan kerpada para perngerlola 
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limbah B3 di FPSO. Serdangkan urnturk merngertahuri tingkat kerpaturhan perlakur 

dalam perngerlolaan limbah B3 mernggurnakan obserrvasi langsurng di FPSO merlaluri 

kurersionerr serrta merngamati prosers perngerlolaan limbah yang dilakurkan. Data 

pernerlitian yang akan diambil berrdasarkan jernis dan surmberr data serkurnderr serperrti 

yang disajikan pada Taberl 2. 

Tabel 2 Jenis dan Sumber Data 

3.5.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.2.1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karywan yang bekerja di FPSO X 

dengan jumlah total populasi 90 orang. 

3.5.2.2. Sampel Penelitian 

Menurut Harsha et al. (2024), pemilihan ukuran sampel harus mempertimbangkan 

karakteristik populasi, tujuan penelitian, tingkat kepercayaan (confidence level; 

95%), serta batas kesalahan yang ditoleransi (margin of error: 0,5%). Semakin 

kecil tingkat kesalahan yang ditetapkan, maka semakin besar jumlah sampel yang 

diperlukan agar hasil penelitian dapat merepresentasikan populasi secara akurat. 

Selain itu, Harsha et al. (2024) menegaskan bahwa penggunaan rumus statistik 

seperti Cochran, Yamane, serta tabel Krejcie dan Morgan dapat membantu 

peneliti menentukan ukuran sampel secara sistematis dan ilmiah. Populasi dibagi 

ke dalam kelompok departemen pekerjaan sebagai berikut; 

Data yang dikumpulkan Sumber Data 

Kajian tentang tingkat kepatuhan 
Observasi lapangan dan studi 

pustaka 

Profil FPSO X 
Observasi lapangan & Studi 

Pustaka 

Data tentang pengawasan Observasi lapangan 

Kajian tentang sosial pengelolaan limbah Observasi lapangan 

Data pengelolaan limbah di FPSO 
Observasi lapangan dan studi 

pustaka 

Peraturan perundang-undangan tentang 

pengelolaan limbah B3 di FPSO 
Studi pustaka 
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1. FPSO Master & HSE. 

2. Departemen Produksi. 

3. Departemen Marine. 

4. Departement Maintenance. 

5. PT AEP (sub-kontraktor yang bergerak di bidang catering dan service 

crew). 

Sampling klaster digunakan apabila populasi tersebar luas dan sulit dijangkau 

secara langsung, sehingga dapat menghemat biaya dan tenaga dalam pengambilan 

sampel (Sugiyono, 2019). 

Dari total populasi, sampel dalam penelitian ini adalah departemen kerja dan 

kontraktor yang terdapat di FPSO X sebanyak 5 departemen kerja. Penentuan 

jumlah sampel adalah seluruh karyawan di FPSO, dengan komposisi karywan 

sebagai berikut: 

1. FPSO master & HSE, 5 orang. 

2. Departemen Produksi, 39 orang. 

3. Departemen Marine, 12 orang. 

4. Departemen Maintenance, 24 orang. 

5. PT AEP, 10 orang. 

3.5.2.3. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara bertatap muka dan 

melakukan tanya jawab antara peneliti dan informan untuk memperoleh informasi 

yang relevan dengan penelitian. (Hardani et al., 2020). 

3.5.2.4. Dokumentasi 

Dokumerntasi merrupakan terknik perngumpulan data derngan cara mernghimpun dan 

mernganalisis dokumern, baik dokumern terrtulis, gambar, maupun erlerktronik, yang 

rerlervan derngan pernerlitian (Sugiyono, 2019). Dokumerntasi yang diambil dalam 

pernerlitian ini adalah SOP perngerlolaan limbah merdis padat berrbahaya dan berracun 

(B3) di Klinik FPSO X . 
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3.5.2.5. Menyusun Instrumen 

Yaitu formulir perngukuran volumer limbah merdis padat, kuersionerr tata cara dan 

perrsyaratan terknis pernyimpanan dan perngumpulan limbah merdis padat serrta 

wawancara derngan pertugas pernanganan limbah B3 dan pertugas kerberrsihan Klinik 

FPSO X. 

3.6. Variable Penelitian 

Untuk mengukur setiap variabel penelitian, disusun definisi operasional variabel 

yang menjelaskan indikator-indikator pengukuran secara jelas dan terukur. 

Definisi operasional ini bertujuan untuk mempermudah proses pengukuran 

variabel, penyusunan instrumen penelitian, serta pelaksanaan koding pada saat 

entri data sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis secara sistematis dan 

konsisten. 

3.6.1. Variabel Penelitian 

Secara umum, model statistik merupakan representasi formal dari fenomena nyata 

yang disederhanakan sehingga dapat digunakan untuk memahami hubungan antar 

variabel dalam data empiris (Selman et al., 2025). Dalam konteks pengelolaan 

kepatuhan karyawan terhadap prosedur pengelolaan limbah B3, pengaruh 

berbagai faktor (personal, sosial, dan lingkungan kerja) bersifat multidimensional 

dan tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal. Untuk mengevaluasi faktor-faktor 

tersebut secara simultan serta mengukur kontribusi masing-masing prediktor 

terhadap tingkat kepatuhan, salah satu pendekatan statistik yang banyak 

digunakan adalah regresi logistik ordinal, yang secara khusus dirancang untuk 

model dengan variabel dependen berskala ordinal (Matimbwa, et.al, 2025). 

Metode ini memungkinkan estimasi parameter melalui maximum likelihood 

sekaligus menyediakan uji parameter individual seperti uji Wald untuk 

mengetahui signifikansi koefisien prediktor. Selain itu, penilaian kebaikan suai 

model (goodness-of-fit) dapat dilakukan melalui berbagai teknik yang tersedia 

dalam literatur terkini untuk menilai apakah model yang terbentuk sudah sesuai 

dengan pola data observasi (Ailobhio & Ikughur, 2024). 
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Regresi logistik ordinal merupakan pengembangan dari regresi logistik biner yang 

digunakan ketika variabel respon memiliki lebih dari dua kategori dan bersifat 

berurutan. Model ini banyak diterapkan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kepatuhan, sikap, persepsi, atau tingkat risiko (Pujianto, 

2025). Salah satu bentuk yang paling umum digunakan adalah proportional odds 

model, yang mengasumsikan bahwa hubungan antara setiap pasangan kategori 

respon bersifat konstan. 

3.6.2. Variabel Respon dan Variabel Penjelas 

Variaberl rerspon dalam pernerlitian ini adalah kerpaturhan dalam perngerlolaan limbah 

B3. Variaberl rerspon serring jurga diserburt variaberl terrikat, sersurai derngan turjuran 

pernerlitian ini maka variaberl rerspon (Y) dalam pernerlitian ini adalah kerpaturhan 

yang dikatergorikan dalam tiga katergori yaitur sangat paturh, paturh dan tidak paturh. 

 

Variaberl pernjerlas (X) merrurpakan variaberl yang mernilai perngarurh ataur dampaknya 

pada tingkat kerpaturhan karyawan dalam perngerlolaan limbah B3 yang di 

kerlompokkan kerdalam sosial dermografi perngerlola limbah yang terrdiri dari urmurr, 

jernis kerlamin, tingkat perndidikan (kerpermilikan serrtifikat pernanggurlangan limbah 

B3), dan perngertahuran yang dimiliki olerh perngerlola limbah merngernai 

perrurndangurndangan, SOP, dan aturran lain merngernai perngerlolaan limbah B3; 

profil karyawan dan variaberl perndurkurng lain adalah perngarurh perngawasan. 

Variaberl terrikat (Y) dan variaberl tidak terrikat (X), surmberr perngambilan data, 

derfinisi operrasional, simbolisasi dalam moderl dan permberrian skor nilai sersurai 

Taberl 2. 
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Tabel 3 Variabel Penelitian 

Data yang dikumpulkan Sumber data Definisi operasional Simbolisasi 

dam model 
Pemberian skor nilai dan satuannya 

PROFIL KARYAWAN (X1) 

1. Status Karyawan 

Wawancara kepada karyawan 

Karyawan lama; lebih dari 1 tahun 

bekerja atau Karyawan baru; 

kurang dari 1 tahun bekerja 

[STAT] = 1 jika karyawan lama 

= 0 jika karyawan baru 

2. Tersertifikasi/ certified 

dalam penanganan LB3 

Sertifikat “Handling Hazardous 

Waste” 
[CERT] = 1 jika ada 

= 0 jika tidak ada 

KARAKTERISTIK SOSIAL KARYAWAN (X2) 

1. Jenis kelamin 

Wawancara kepada karyawan 

Laki-laki & perempuan [GNDR] = 1 jika pria 

= 0 jika wanita 

2. Usia Usia dalam tahun [AGE] = 1 jika diatas 25 

= 0 jika dibawah 25 

3. Pendidikan Pendidikan tentang lingkungan [EDU] = 1 Jika iya 

= 0 jika tidak 

4. Pengetahuan tentang 

pengelolaan limbah 

Pernah mengikuti pelatihan tentang 

pengelolaan limbah 
[KNOW] = 1 jika baik 

= 0 jika lainnya 

AUDIT/ PENGAWASAN (X3) 

Pernah dilakukan audit 

lingkungan/ pengawasan 

dalam 3 tahun terakhir 

Wawancara kepada karyawan 

-Audit/ pengawasan dari kantor 

pusat 

-Audit/ pengawasan dari atasan di 

FPSO 

[SPV] = 1 jika ada 

= 0 jika tidak ada 

TINGKAT KEPATUHAN DALAM PENGELOLAAN LIMBAH (Y) 

1. Sangat Patuh 

Observasi dan survey di FPSO 

Skor nilai kepatuhan 

- Sangat patuh: Nilai 70 – 100 

- Patuh: Nilai 40 – 69,99 

- Tidak patuh: Nilai 0 – 39,99 

[COMP] 

= 2 jika sangat patuh 

2. Patuh 
= 1 jika patuh 

3. Tidak patuh 
= 0 jika lainnya 



 
 

 Tabel 4 Penelitian Pengelolaan Limbah B3 

Sistem Pengelolaan Eksisting di FPSO Sumber Data 

Penyimpanan Sementara Limbah B3 Observasi lapangan dan wawancara 

Pengemasan dan Pewadahan Limbah B3 Observasi lapangan dan wawancara 

Pemanfaatan Limbah B3 Observasi lapangan dan wawancara 

Kegiatan Pengangkutan Limbah B3 Observasi lapangan dan wawancara 

Sistem pencatatan limbah B3 Observasi lapangan dan wawancara 

 

URnturk mernernturkan tingkat kerpaturhan digurnakan pernilaian berrdasarkan skoring yang 

diberrikan. Pernilaian tingkat kerpaturhan berrdasarkan Perraturran Mernterri Lingkurngan 

Hidurp dan Kerhurtanan no. 56 tahurn 2015 terntang Tata Cara dan Perrsyaratan Terhnis 

Perngerlolaan Limbah Bahan berrbahaya dan Berracurn Pernernturan nilai dan skoring 

sersurai Taberl 4 nerrikurt ini. 

Tabel 5 Tingkat Kepatuhan dalam Pengelolaan Limbah B3 FPSO 

Tingkat 

Kerpaturhan 
Indikator Nilai 

Y=2 

(Sangat 

Paturh) 

Jika Karyawan dalam pererngerlolaan limbah: 

1. Perngurrangan/ merminimalisir jurmlah limbah 

2. Permilahan limbah sersurai derngan jernisnya 

3. Pernyimpanan limbah sersurai derngan karakterristik, jernis, 

diberri simbol, laberl dan disimpan di TPS yang 

mermernurhi syarat. 

4. Mermakai APD dalam handling limbah B3 

5. Merlakurkan perngerlolaan limbah sersurai derngan SOP 

6.  Perturgas merlakurkan perncatatan perngerlolaan limbah 

7.  Perturgas mermburat laporan terntang perngerlolaan limbah 

70 – 100 

Y=1 

(Paturh) 

Jika Karyawan dalam pererngerlolaan limbah: 

1. Perngurrangan/ merminimalisir jurmlah limbah 

2. Permilahan limbah ada yang tidak sersurai derngan 

jernisnya (masih ada yang terrcampurr) 

3. Pernyimpanan limbah tidak sersurai derngan karakterristik, 

dan jernis tertapi diberri simbol, laberl dan disimpan di 

TPS yang mermernurhi syarat. 

40 – 69,99 
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4. Perturgas mermakai APD dalam perngerlolaan limbah 

5. Merlakurkan perngerlolaan limbah berberrapa hal tidak 

sersurai derngan SOP 

6. Perturgas merlakurkan perncatatan perngerlolaan limbah 

7. Perturgas mermburat laporan terntang perngerlolaan limbah 

  

Jika Karyawan dalam pererngerlolaan limbah: 

1. Tidak merlakurkan Perngurrangan/ merminimalisir jurmlah 

limbah 

2. Tidak merlakurkan permilahan limbah 

3. Pernyimpanan limbah tidak sersurai derngan karakterristik, 

dan jernis tertapi diberri simbol, laberl dan tidak disimpan 

di TPS 

4. Perturgas tidak mermakai APD dalam perngerlolaan 

limbah 

5. Perturgas merlakurkan perngerlolaan limbah tidak sersurai 

derngan SOP 

6. Perturgas tidak merlakurkan perncatatan perngerlolaan 

limbah 

7. Perturgas tidak mermburat laporan terntang perngerlolaan 

limbah 

0 – 39,99 

Sumber: Penelitian Basri (2014) yang telah dimodifikasi dan mengacu pada 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan no.56 tahun 2015. 

Pada moderl rergrersi logistik ordinal jika perngerlola limbah FPSO yang ker i 

dikatergorikan serbagai perngerlola limbah yang sangat paturh maka Yi =2, jika 

dikatergorikan perngerlola limbah purskersmas paturh maka Yi=1, jika dikatergorikan 

perngerlola limbah tidak paturh maka Yi =0. Dalam pernerlitian ini kerpaturhan perngerlola 

limbah diserburt serbagai variabler rerspon (apakah sangat paturh, paturh ataur tidak paturh) 

karerna staturs itur diperngarurhi olerh faktor intra (dirinya), maurpurn faktor erksterrnal 

serperrti, dermografi perngerlola limbah, profil karyawan, dan perngawasan, faktor-faktor 

ini dikernal serbagai variaberl pernjerlas ataur variaberl perndurga bagi terrjadinya ataur 

pernyerbab bagi perngerlola limbah FPSO akan sangat paturh, paturh ataur tidak paturh. 

3.7. Analisis Data 

3.7.1. Analisis Data  

Analisis data dilakurkan sercara bivariat mernggurnakan analisa Perarson Correrlation 

derngan softwarer minitab verrsi 16 urnturk merngertahuri hurburngan antar variaberl. 

Tabel5 lanjutan….. 
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Perarson Correrlation merrurpakan salah satur urkurran korerlasi yang digurnakan urnturk 

merngurkurr kerkuratan dan arah hurburngan linierr dari dura variaberl. Nilai Pvalurer 

digurnakan urnturk merngurji apakah terrdapat hurburngan yang signifikan antar variaberl 

derngan taraf nyata P < 0,05. Apabila nilai Pvalurer lerbih kercil dari nilai taraf nyata 

maka terrdapat hurburngan yang signifikan antar variaberl. Serbaliknya jika nilai P lerbih 

bersar dari nilai taraf nyata maka tidak terrdapat hurburngan yang signifikan antar 

variaberl. Hasil analisis disajikan dalam bernturk Taberl urnturk merngiderntifikasikan 

hurburngan tiap variaberl 

3.7.2. Bentuk atau Model yang digunakan 

Rergrersi ordinal merrurpakan moderl perrsamaan yang mernjerlaskan hurburngan satur 

variaberl tak berbas/ variaberl rersponser (Y) derngan dura ataur lerbih variabler 

berbas/prerdictor (X1, X2,…Xn). Turjuran dari urji rergrersi ordinal variaberl adalah urnturk 

mermprerdiksi nilai variaberl tak berbas/ rersponser (Y) apabila nilai-nilai variaberl 

berbasnya/ prerdictor (X1, X2,..., Xn) dikertahuri. Disamping itur jurga urnturk dapat 

merngertahuri bagaimanakah arah hurburngan tak berbas derngan berbasnya. Perngolahan 

data mernggurnakan softwarer Minitab verrsi. 16. 

 

Moderl yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah moderl perrsamaan simurltan serperrti 

di bawah ini: 

 

    (
  (   )

    (   )
)           [    ]    [    ]    [    ]   

  [   ]    [   ]    [    ]    [   ]   

  [    ]     [    ]     [   ]     [   ]   

   [   ]     [    ]     

 

Keterangan: 

In = ꬲlog…………………………, ꬲ= 2,718281 (natural number) 
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Dimana [P(x=1)]: peluang x=1 

[1-P(x=1)]: peluang x=2 atau x=3 dst. 

ß0, ß1 = Intersep 

ß2, ß9= Parameter Model 

€ = galat (error) 

3.8. Hipotesis Penelitian 

Hipotersis dari pernerlitian ini adalah: 

H0: Tingkat kerpaturhan karyawan di wilayah sturdi dalam perngerlolaan limbah B3 

tidak diperngarurhi sercara nyata olerh saturpurn variaberl yang diterliti. 

[Ataur: ß1= ß2 = ß3 = ß4 = ß5 =………….. ß9 = 0] 

H1: Tingkat kerpaturhan sanitarian di wilayah sturdi dalam perngerlolaan limbah B3 

diperngarurhi sercara nyata olerh paling serdikit satur ataur berberrapa variaberl yang 

diterliti. 

[Atau: ß1≠ ß2 ≠ ß3 ≠ ß4 ≠ ß5 ≠………….. ß9 ≠ 0] 

3.8.1. Uji Hipotesis 

URji hipotersis urnturk merngurji kerbaikan surai (goodnerss of fit ters) dari moderl akan diurji 

Gald pada taraf kerperrcayaan 90%. Serdangkan urji sertiap paramerterr moderl akan 

digurnakan URji Wald jurga pada taraf kerperrcayaan 90% (Sursiwi, 2015). 

 



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik ordinal mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi Tingkat Kepatuhan pengelolaan limbah B3 di FPSO X di lepas Pantai 

Ketapang Madura Jawa Timur , maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh karakteristik sosial karyawan terhadap tingkat kepatuhan 

pengelolaan limbah B3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

sosial karyawan memiliki pengaruh terhadap tingkat kepatuhan dalam 

pengelolaan limbah B3 di FPSO X. Variabel sosial yang meliputi 

pengetahuan, sertifikasi, dan pengalaman penanganan limbah B3 

berkontribusi dalam meningkatkan kepatuhan karyawan terhadap prosedur 

pengelolaan limbah. Pengetahuan yang baik mengenai pengelolaan limbah B3 

dapat meningkatkan kesadaran karyawan terhadap pentingnya penerapan 

prosedur yang benar dalam penyimpanan, penggunaan alat pelindung diri 

(APD), serta pencatatan timbulan limbah. Selain itu, pengalaman kerja dalam 

menangani limbah B3 juga membantu karyawan memahami risiko yang 

mungkin timbul serta pentingnya penerapan standar operasional yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, faktor sosial karyawan menjadi salah satu aspek 

penting dalam meningkatkan perilaku kepatuhan terhadap pengelolaan limbah 

B3. 

2. Pengaruh audit atau pengawasan terhadap tingkat kepatuhan pengelolaan 

limbah B3. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa audit atau pengawasan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kepatuhan pengelolaan limbah 
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B3 di FPSO X. Audit internal yang dilakukan secara berkala dapat membantu 

perusahaan dalam mengevaluasi penerapan prosedur pengelolaan limbah serta 

mengidentifikasi potensi ketidaksesuaian yang terjadi di lapangan. Selain itu, 

audit eksternal yang dilakukan oleh pihak regulator atau lembaga sertifikasi 

juga mendorong perusahaan untuk mempertahankan standar pengelolaan 

limbah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dampak audit tersebut dapat 

meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan karyawan dalam menjalankan 

prosedur pengelolaan limbah, termasuk dalam penggunaan APD, pemenuhan 

persyaratan TPS limbah B3, serta pencatatan timbulan limbah secara 

sistematis. 

3. Pengaruh profil karyawan terhadap tingkat kepatuhan pengelolaan limbah B3. 

Profil karyawan yang meliputi departemen, jabatan, dan lama bekerja juga 

memiliki hubungan dengan tingkat kepatuhan pengelolaan limbah B3. 

Karyawan yang bekerja pada departemen yang berhubungan langsung dengan 

kegiatan operasional dan pengelolaan limbah cenderung memiliki tingkat 

pemahaman yang lebih baik mengenai prosedur pengelolaan limbah B3. 

Selain itu, jabatan dan pengalaman kerja yang lebih lama dapat memberikan 

pengalaman praktis dalam memahami alur pengelolaan limbah serta tanggung 

jawab yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. Namun demikian, pengaruh 

profil karyawan terhadap kepatuhan dapat berbeda-beda tergantung pada 

tingkat keterlibatan karyawan dalam aktivitas pengelolaan limbah B3 di 

lingkungan kerja. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya; Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

objek penelitian pada unit migas lain agar hasil dapat digeneralisasi. Selain itu, 

dapat menambahkan variabel seperti budaya keselamatan atau komitmen 
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organisasi, serta menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperdalam 

analisis faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi kepatuhan. 

2. Bagi Manajemen FPSO X; Manajemen perlu memperkuat sistem audit dan 

pengawasan secara konsisten karena terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan. Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan pelatihan dan internalisasi 

nilai kepedulian lingkungan guna memperkuat orientasi altruistik karyawan serta 

membentuk budaya kerja yang patuh terhadap pengelolaan limbah B3. 

3. Bagi Masyarakat dan Pemangku Kepentingan; Diperlukan partisipasi aktif dalam 

pengawasan eksternal serta peningkatan transparansi informasi pengelolaan 

limbah B3 guna menjaga akuntabilitas dan keberlanjutan lingkungan.
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